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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji: (1) pengaruh keselamatan kerja 

terhadap kinerja karyawan di PT. PLN (Persero) Unit PDKB KSKT, (2) Pengaruh 

kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan di PT. PLN (Persero) Unit PDKB 

KSKT, (3) Pengaruh Lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT. PLN 

(Persero) Unit PDKB KSKT.  
 

Rancangan penelitian ini ialah penelitian kuantitatif asosiatif. Populasi 

penelitian ini sebanyak 57 yaitu seluruh personil unit PDKB KSKT. Sampel yang 

dipilih yaitu menggunakan sampling jenuh dimana semua jumlah anggota populasi 

menjadi sampel. Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif. 
 

Hasil penelitian: (1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

keselamatan kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini dibuktikan dengan 

hasil uji t lebih besar dari t tabel , yaitu diperoleh nilai t hitung sebesar 3,670 serta 

nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,001. Dari hasil tersebut maka dapat 

dinyatakan bahwa keselamatan kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y) dan sangat mendukung hipotesis. (2) Terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara kesehatan kerja (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y). Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan yang diperoleh yaitu nilai 

t hitung lebih besar dari t tabel. Nilai t hitung pada variabel ini sebesar 2,050 dengan 

hasil signifikan sebesar 0,045  < 0,05. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa kesehatan kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) dan sangat mendukung hipotesis. (3) Terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan antara lingkungan kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini 

dibuktikan dari hasil uji t yang lebih besar dari t tabel yaitu didapat nilai t hitung 

sebesar 3,531 dan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat diartikan 

bahwa hasil mendukung hipotesis dan menyatakan bahwa lingkungan kerja (X3) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

Kata kunci : Keselamatan Kerja, Kesehatan Kerja, Lingkungan Kerja, 

Kinerja     

 
 

 



 

ABSTRACT 

 

This study aims to examine: (1) the effect of occupational safety on employee 

performance at PT. PLN (Persero) PDKB KSKT Unit, (2) the effect of occupational 

health on employee performance at PT. PLN (Persero) PDKB KSKT Unit, and (3) 

the effect of the work environment on employee performance at PT. PLN (Persero) 

PDKB KSKT Unit. The design of this study is an associative quantitative research. 

The population of this study consists of 57 people, which includes all personnel of 

the PDKB KSKT unit. The selected sample utilizes saturated sampling, where the 

entire population is used as the sample. The data analysis technique used is 

descriptive statistics. 

The results of the study show: (1) There is a positive and significant effect of 

occupational safety (X1) on employee performance (Y). This is proven by the t-test 

result which is greater than the t-table, obtaining a t-value of 3.670 and a 

significance value of 0.001, which is smaller than 0.05. From these results, it can 

be stated that occupational safety (X1) has a positive and significant effect on 

employee performance (Y) and strongly supports the hypothesis. (2) There is a 

positive and significant effect of occupational health (X2) on employee performance 

(Y). This is proven by the calculation results showing that the t-value is greater than 

the t-table. The t-value for this variable is 2.050, with a significance result of 0.045 

< 0.05. From these results, it can be concluded that occupational health (X2) has 

a positive and significant effect on employee performance (Y) and strongly supports 

the hypothesis. (3) There is a positive and significant effect of the work environment 

(X3) on employee performance (Y). This is proven by the t-test result which is 

greater than the t-table, obtaining a t-value of 3.531 and a significance value of 

0.001 < 0.05. These results indicate that the findings support the hypothesis and 

state that the work environment (X3) has a positive and significant effect on 

employee performance. 
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